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Abstract: The purpose of this study is to analyze factors that affect the liquidity capability of Islamic 
banks in Indonesia. One of the ratios which used to measure the ability of liquidity and to assess the 
financial performance of an Islamic bank is FDR. variables which used are ROA, CAR, NIM, 
and BI Rate. The data used in the study were secondary data on the quarterly financial statements 
of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk for the period 2012-2019. The research model or analysis 
tool used in this study is multiple linear regression analysis using statistical data processing 
applications. The results of this research are that the variables ROA, CAR, NIM, and BI Rate 
have a simultaneous effect on FDR and partially NIM and BI Rate have a significant effect on 
FDR, while ROA and CAR partially do not have a significant effect on FDR. 
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1. Pendahuluan  

Bank syariah adalah lembaga keuangann bank yangg dijalankan berdasarkan prinsip syariah 
dimana pada sistem operasinya tidak mengandalkan pada bunga melainkan mengandalkan bagi 
hasil dan memiliki fungsi utama sebagai lembaga iintermediasi atau Lembaga kepercayaan antara 
masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Dengan aturan 
pelaksana PP No. 72/1992 tentang Bank berdasarkan Prinsip Bagi Hasil, maka mulai beroperasilah 
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Kehadiran bank syariah di Indonesia diperkuat setelah 
disahkannya UU No. 10 tahun 1998 pasal 8 ayat 2 yang menegaskan bahwa sistem perbankann 
syariah ditempatkan sebagai bahan sistem perbankan nasional. Pembiayaan yang disalurkan kepada 
masyarakat mempunyai manfaat baik bagi masyarakatt maupun bagi bank syariah. Manfaat bagi 
masyarakat yaitu mendapatkan dana, yang perolehan dana tersebut dapat digunakan untuk 
pembiayaan produktif atau pembiayaan konsumtif, sedangkan bagi bank syariah akan memperoleh 
pendapatan bagi hasil dan dari pembiayaan tersebut akan menggerakkan roda perekonomian. 
Memenuhi permintaan pembiayaan yang diajukan dan sudah disetujui dapat menunjukan 
kemampuan bank syariah tersebut dalam memenuhi kecukupan likuiditas banknya 

Menurut (Fahmi, 2015), secara umum, likuiditas adalah kemampuann suatu perusahaan 
memenuhii kewajiiban jangkapendeknya secara tepat waktu.  lRasio lLikuiditas lyang lpenulis lpilih 

ldalam lmenilai llikuiditas lbank ldalam lmemenuhi lpembiayaan latau lkewajiban ljangka lpendeknya lsuatu 
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bank lsyariah ladalah lFDR l(Financing lto lDeposit lRatio). lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR) 

ldiperoleh ldari ljumlah lpembiayaan lyang ldisalurkan lkepada lmasyarakat ldibagi ldengan ltotal lsimpanan 

lyang lditerima ldari lmasyarakat. lDimana ljumlah lpembiayaan lyang ldisalurkan lterdiri ldari lpembiayaan 

lberdasarkan lprinsip lbagi lhasil, ljual lbeli, lsewa ldan lprinsip llainnya. lTotal lsimpanan lyang lditerima ldari 

lmasyarakat lyang lbiasa ldisebut ljuga lDana lpihak lketiga l(DPK) lyang lberasal ldari lrekening lgiro, 

lrekening ltabungan, ldan lrekening ldeposito. lSehingga, lsemakin lbesar ltingkat lFDR lberarti lsemakin 

lbanyak ldana lyang ldisalurkan lkembali lke lmasyarakat ldalam lbentuk lpembiayaan ldari ldana lyang 

lterkumpul ldi lbank (Setiawan, 2018). 

Hingga ltahun l2019 lini, lOJK ldan lIB lbelum lmengatur lbatasan lFDR lbagi lperbankan lsyariah. 

lMeskipun lbelum ldiatur, lbatasan lFDR lpada lperbankan lkonvensional lyang ldisebut ldengan lloan lto 

ldeposit lratio l(LDR) lyang lsekarang lmenjadi lloan lto lfunding lratio l(LFR) lmenurut menurut (Bank 
Indonesia, 2015) dalam PBI No. 17/11/PBI/2015 lditetapkan lsebesar l78%-92%. lKarena lsecara 

lpemahaman lhampir lsama ldengan lkonsep lLDR ldimana lkeduanya lsama-sama lberfungsi lmengukur 

ltingkat llikuiditas lperbankan ldan ljuga lmelihat lrasio ldari ltotal lpembiayaan ldengan lDPK, lhanya lsaja 

lFDR ltidak lmenganut lsistem lbunga ldalam lmenyalurkan ldana. l 

Belum ldiaturnya lFDR lpada lperbankan lsyariah lmengakibatkan ladanya lbeberapa lbank lsyariah 

lyang lnilai lFDR lnya ldibawah lbatasan ltingkat lLDR lyang ldiatur lBank lIndonesia luntuk lBank 

lKonvensional. lSalah lsatu lbank lsyariah ltersebut ladalah lBank lMuamalat lIndonesia. lDibawah lini 

ladalah lgambar lyang lmengambarkan lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR) lPT lBank lMuamalat 

lIndonesia lTbk. 

 l  

Gambar l1. lGrafik lFDR lPT lBank lMuamalat lIndonesia lTbk lTahun l2012-2019 

Pada lgrafik ldiatas lterlihat lbahwa ldari ltahun l2016, lFDR lBank lMuamalat lIndonesia lterus 

lmenurun ldan ljuga lapabila lberpacu lpada lperaturan lBI lyang lmengatur lLDR, lmaka lBank lMuamalat 

lIndonesia ldiharuskan lmembayar lsanksi lsesuai ldengan lketentuan lBank lIndonesia lkarena lpada 

ltahun l2018 ldan ltahun l2019, lFDR lBMI lsebesar l73,18% ldan l73,51%. lHal lini lmengambarkan lbahwa 

ldana lyang ldisalurkan lsebagai lpembiayaan lkepada lmasyarakat lyang ldibandingkan ldengan ldana lyang 

ltersedia lkurang loptimal lkarena llebih ltinggi lpenurunan. lHal lini ltentu lmenjadi lfenomena lyang 

lmenarik lditeliti, lkarena lBank lMuamalat lIndonesia lsebagai lsalah lsatu lBank lUmum lSyariah l(BUS) 

lpertama ldi lIndonesia ldan lsedang lmemliki lmasalah ldalam lpermodalan lsehingga lmembutuhkan 

ldana ldari linvestor ldengan lberusaha lmenjual lsaham latau lright lissue. l 

Penulis lpun lmembandingkan lvariabel lfaktor linternal ldan lfaktor leksternal lyang ldiduga 

lmempunyai lhubungan ldengan lFDR lyang lpenulis lpilih lyaitu lCAR, lROA, lNIM ldan lBI lRate lPT lBank 

lMuamalat lIndonesia lTbk luntuk lmengetahui lapakah lsudah lsesuai ldengan lteori latau lada lyang ltidak 

lsesuai. lBerikut ldibawah lini ladalah lgambar lgrafik lyang lmengambarkan lperbandingan lROA, lCAR, 

lNIM, lBI lRate ldan lFDR lPT lBank lMuamalat lIndonesia lTbk lpada l2012 lhingga l2019. 
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Gambar l2. lGrafik lPerbandingan lVariabel lyang ldiduga lmempengaruhi lFDR 

 

Berdasarkan lgrafik ldi latas lbahwa lkenaikan ldan lpenurunan lpada ltingkat lCapital lAdequacy 

lRatio l(CAR) ltidak lsesuai ldengan lteori lyang lmenyatakan lbahwa lapabila lmodal lyang ltersedia luntuk 

lmengatasi lrisiko lbertambah, lmaka ldiduga lpembiayaan lyang ldisalurkan lakan lmeningkat, lsehingga 

lkenaikan lnilai lCAR ldiperkirakaan lberbanding llurus ldengan lkenaikan ltingkat lFinancing lto lDeposit 

lRatio l(FDR). lHal lini lterlihat lpada ltahun ltahun l2014-2015 ldimana lmodal lyang ltersedia luntuk 

lmengantisipasi lrisiko lpembiayaan lberkurang latau lnilai lCAR lpada lgrafik lterlihat lmenurun, ltetapi 

lpada lgrafik lyang lsama lnilai lFDR lnya lnaik. lDan ljuga lpada ltahun l2016-2017, lnilai lCAR lnaik, ltetapi 

lnilai lFDR lnya lterlihat lmenurun. 

Begitu ljuga ldengan lNet lIncome lMargin l(NIM), lrasio lpendapatan lbersih lbagi lhasil lterhadap 

ltotal lrata-rata laktiva lproduktif lyang ldimana lsebagian lpendapatan lbersih lbagi lhasil litu ldisalurkan 

lkepada lmodal ldan lakan lmeningkatkan ltingkat lCAR. lPada lNet lIncome lMargin l(NIM) latau lNet 

lImbalan l(NI) ljuga lterjadi lketidaksesuiaan ldengan lteori lyang lmenyatakan lbahwa lapabila lsemakin 

llebih lbaik lbank lsyariah lmenghasilkan lpendapatan lbersih lbagi lhasil lmaka lsemakin lbanyak ldana 

lsimpanan lmasyarakat lyang lakan ldisalurkan ldalam lpembiayaan lsehingga lmenjadi laktiva lproduktif. 

lOleh lsebab litu, ldiduga lNIM lberbanding llurus ldengan lFDR. lKetidaksesuaian ldengan lteori lterjadi 

lpada lperiode l2015-2016, ldimana lkemampuan lmanajemen lBank ldalam lpengelolaan laktiva 

lproduktif luntuk lmenghasilkan llaba lbersih latau lnilai lNIM lpada lgrafik lterlihat lmenurun l ltetapi lpada 

lperiode lyang lsama lnilai lFDR lterlhat lnaik. 

Selain lNIM, lada lrasio lrentabilitas lyang lmengukur lkemampuan lperusahaan ldalam 

lmendapatkan llaba ldari lmengeloa laset lyang ldimiliki lyaitu lROA. lPada ltahun l2012-2013 lpun lterdapat 

lketidaksesuaian ldengan lteori lyang lmenyatakan lbahwa lsemakin lbagus lbank ldalam lmengelola lasset 

lyang ldimiliki, lyang lsebagian lbesar ldana lsimpanan lmasyarakat. lDimana ldalam lpengelolaaannya, 

ldana ltersebut lharus ldisalurkan ldalam lbentuk lpembiayaan ldan lakan lmenghasilkan llaba ldari laset 

ltersebut, lberarti lakan lsemakin lbanyak lpembiayaan lyang lakan ldisalurkan. lSehingga lROA 

ldiperkirakan lberbanding llurus ldengan lFDR. lTetapi lpada ltahun l2012-2013, lkemampuan 

lperusahaan ldalam lmendapatkan llaba ldari lmengelola lasset latau lnilai lROA lterlihat lmenurun, ltapi 

lpada ltahun lyang lsama lterlihat lnilai lFDR lnaik. l 

Berdasarkan lgrafik ldi latas lbahwa lkenaikan ldan lpenurunan lpada ltingkat lBI lRate lterdapat 

lketidaksesuaian ldengan lteori lyang ldiperkirakan lbahwa lapabila lBI lRate lnaik, lmaka lsuku lbunga 

lkredit lbank lkonvensional lakan lnaik, lbegitu ljuga ldengan lmarjin lbank lsyariah lyang likut lmeningkat 

lkarena lsalah lsatu lreferensi lmarjin lkeuntungan lditetapkan lberdasarkan ltingkat lsuku lbunga lrata-rata 

lperbankan lkonvensional. lSehingga lapabila lmarjin lbank lsyariah lmeningkat lmaka lpembiayaan lyang  
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ldisalurkan lakan lberkurang, ldan ltingkat lFDR lpun lakan lmenurun. lKetidaksesuaian lterjadi lpada 

ltahun l2012-2013 ldimana lBI lRate lterlihat lnaik, ltetapi lpada lperiode lyang lsama lnilai lFDR lterluhat 

lmengalami lkenaikan ldari lperiode lsebelumnya. lDan ljuga lpada ltahun l2016-2017, lBI lRate lterlihat 

lturun, lsedangkan lFDR lpada lperiode lyang lsama lterlihat lmenurun ljuga. l 

Selain lketidaksesuaian lantara lteori ldan lfakta ldi lBank lSyariah lBank lMuamalat lIndonesia lTbk, 

lpada lperiode l2012-2019 lyang lmenunjukkan lterjadinya lpenyimpangan lantara lteori ldengan lpraktik. 

lTerdapat lketidakonsitstenan lantara lpenelitian lsatu ldengan lpenelitian llainnya. lDari lbeberapa 

lpenelitian lyang ldilakukan lmengenai lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lFDR lpada lbank lsyariah 

ldiperoleh lhasil lyang lberbeda-beda. lSeperti lmenurut l(Astuti, l2016), lVariabel lROA lmemiliki 

lpengaruh lnegatif lterhadap lFDR. lSedangkan lmenurut l(Ramadhani l& lIndriani, l2016), lROA 

lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap lLDR, lCAR lberpengaruh lnegatif ltidak lsignifikan 

lterhadap lFDR ldan lMenurut l(Sulistiana, l2018), lCAR lberpengaruh lpositif lnamun ltidak lsignifikan 

lterhadap lFDR. 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmenganalisis lFaktor-Faktor lYang lMempengaruhi lFinancing 

lto lDeposit lRatio l(FDR) lBank lUmum lSyariah l(Studi lKasus lPT lBank lMuamalat lIndonesia lTbk 

lPeriode l2012-2019) 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Financing To Deposit Ratio (FDR)  

FDR menurut Ginting dkk dalam (Fathonah & Hermawan, 2020) merupakan rasio yang 
menunjukkkan kesehatan bank syariah dalam memberikan pembiayaan kepada masyarakat dalam 
kegiatan operasional bank, rasio pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan 
valuta asing, tidak termasuk pembiayaan pada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup 
giiro, tabungan, deposito, dalam rupiah dan valuta asiing, tidak termasuk antar bank.  

2.2. Return On Assets (ROA) 

Return on Asset menurut Setiawan dan Sari dalam (Fathonah & Hermawan, 2020) 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA menurut 
Muhammad dalam (Fathonah & Hermawan, 2020) adalah gambaran produktivitas bank dalam 
mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan. 

2.3. Capital Adequacy Ratio (CAR))  

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio solvabilitas untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki oleh suatu bank untuk menunjang aktiva yang menghasilkan risiko, misalnya kredit 
yang telah diberikan kepada nasabah. (Fahmi, 2015). Menurut (Sa’idah & Mauluddi, 2018) salah 
satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian 
adalah modal, kemampuan Bank dalam menanggung resiko dari setiap aktiva produktif yang 
beresiko dapat diukur dengan nilai CAR dan tinggi rendahnya nilai CAR berbanding lurus dengan 
kuat tidaknya sebuah Bank dalam menanggung resiko yang diakibatkan dari setiap aktiva produktif 
yang berisiko, dan salah satu aktiva produktif adalah pembiayaan. 

2.4. Net Income Margin (NIM)  

NIM menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2014) dalam SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, merupakan 
salah satu rasio dalam mengukur kinerja bank dalam menghasilkan laba atau faktor rentabilitas. 
Net Income Margin atau Net Imbalan merupakan rasio antara pendapatan penyaluran dana 
setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus terhadap rata-rata total aktiva produktif.  
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2.5. BI RATE  

BI Rate menurut (Bank Indonesia, 2016) dalam (Tripuspitorini & Setiawan, 2020) adalah 
suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atas kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI Rate memiliki fungsi sebagai sinyal dari kebijakan 
moneter Bank Indonesia, dengan demikian dapat diartikan bahwa respon kebijakan moneter 
dinyatakan dalam kenaikan, penurunan, atau tidak berubahnya BI Rate tersebut. BI Rate digunakan 
sebagai acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar rata-rata tertimbang suku bunga 
SBI-1 bulan hasil lelang OPT (Operasi Pasar Terbuka) berada disekitar BI Rate. Selanjutnya suku 
bunga SBI-1 bulan tersebut diharapkan akan mempengaruhi suku bunga pasar uang antar Bank 
(PUAB), suku bunga deposito dan kredit serta suku bunga jangka waktu yang lebih panjang. 

2.6. Penelitiaan terdahulu  

Zulkhibri (2018) dalam penelitiannya yang berjudul The impact of monetary policy on Islamic 
bank financing: bank-level evidence from Malaysia, Adapun lvariabel lDependent lnya lPembiayaan lBank 

lSyariah ldan lvariabel lIndependent lnya lKebikakan lMoeneter, lmetode lanalisis lyang ldigunakan lada 

lmetode lRegresi lData lPanel, lHasil lregresi lini lmengatakan lbahwa lreaksi lpembiayaan lbank lsyariah 

lterhadap lperubahan lsuku lbunga ladalah lsama lseperti lbank lkonvensional ldan lkuat luntuk lberbagai 

ljenis lekonometrik lspesifikasi. l(Sulistiana, 2018) ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul l“Pengaruh lNon 

lPerforming lFinancing l(NPF), lCapital lAdequacy lRatio l(CAR), lReturn lOn lAsset l(ROA), lNet 

lInterest lMargin l(NIM) ldan lBiaya lOperasional lPendapatan lOperasional l(BOPO) lterhadap 

lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR) lpada lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lPeriode l2014-2016” 

lyang lmenggunakan lmetode lregresi llinear lberganda, lhasil lpenelitian lnya lmenunjukkan lbahwa 

lsecara lparsial lNPF lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lFDR. lCAR lberpengaruh lpositif 

ldan ltidak lsignifikan lterhadap lFDR. lROA lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lFDR. lNIM 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lFDR. lBOPO lberpengaruh lnegatif ldan ltidak lsignifikan 

lterhadap lFDR. lSedangkan lsecara lsimultan lNPF, lCAR, lROA, lNIM ldan lBOPO lberpengaruh 

lsecara lsignifikan lterhadap lFDR 

 

2.7. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah campuran dari serangkaiian teorii yg ada dalaam tiinjauan 
teori, yang pada dasarnya adalah gambarann siistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi 
dari serangkaian masalah yang diputuskan oleh penulis. Kerangka lpemikiran lini lmerupakan 

lpenjelasan lsementara latas largumentasi lpeneliti ldalam lpenelitian lyang ldisusun lsecara lsistematis. 

Berdasarkan lpemikiran lpenulis, lgambaran lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate lberpengaruh lterhadap 

lFDR ldapat ldigambarkan lsecara lskematis lsebagai lberikut 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 
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2.8. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah penulis paparkan sebelumnya, maka hipotesis 
dari penelitian tersebut adalah: 

H1 : lDiduga lROA lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

H2 : lDiduga lCAR lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

H3 : lDiduga lNIM lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

H4 : lDiduga lBI lRate lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

H5 : lDiduga lvariabel lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate lsecara lsimultan 
berpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel lFDR. 

3. Metode Penelitian  

(Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa metode peneliitian merupakan carailmiah untuk 
mendapatkandata dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Penulis memilih memakai metode 
penelitian kuantitatiif dengan pendekatan deskriptiif.  

Jenis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lmenggunakan ldata lsekunder lyang lmerupakan 

ldata lkuantitatif lyaitu ldata lberbentuk langka lyang ltelah ldipublikasikan loleh lPT. lBank lMuamalat 

lIndonesia lTbk ldalam lbentuk llaporan lkeuangan ltriwulan lperiode l2012-2019 lyang lbersifat lruntun 

lwaktu latau ltime lseries. lDengan lmenggunakan ldata lsekunder, ldata lyang ldigunakan ldapat 

lmemberikan ljaminan ltidak lakan ladanya lmanipulasi ldata lyang lmempengaruhi lhasil lpenelitian lkarena 

ldatanya lbisa ldiakses loleh lsiapapun ldan ldicek lkebenarannya. lSumber ldata lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini lyaitu llaporan ltriwulan lkeuangan lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk. lData lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia lTbk ldiperoleh lpenulis ldari lsitus l(www.bankmuamalat.co.id) lperiode l2012-
2019 ldan ldari lsitus lOtoritas lJasa lKeuangan l(www.ojk.go.id). lUntuk lmemperoleh ldata lfaktor 

leksternal ldari lbank lsyariah ldapat ldiakses lmelalui lsitus lBadan lPusat lStatistik l(www.bps.go.id). 

Populasi lpada lpenelitian lini ladalah lBank lUmum lSyariah. lSampel lpada lpenilitian lini ladalah lPT. 

lBank lMuamalat lIndonesia lTbk. lSehingga, lpopulasi ldan lsampel lyang ldigunakan loleh lpenulis ldalam 

lpenelitian lini ladalah lstudi lkasus lterhadap lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. lAdapun lalasan lpenelitian 

lmemilih lstudi lkasus lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lkarena lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk 

lsebagai lBank lUmum lSyariah lyang lpertama lberdiri ldi lIndonesia lmemiliki lrasio lFDR lyang ldibawah 

lketentuan l ketentuan (Bank Indonesia, 2015) dalam PBI No. 17/11/PBI/2015  lyang lmengatur 

lbatasan lLDR latau lLFR. lSetelah lsemua ldata lterkumpul, lmaka ldata lyang lterkumpul ltersebut lakan 

ldianalisis ldengan lmenggunakan lteknik lanalisis ldata. l 

Setelah lmengumpulkan ldata lyang ldiperlukan ldalam lpenelitian lini, lpenulis lakan lmelaanjutkan 

lke ltahap lselanjutnya lyaitu, lmengolah ldata-data lyang ltelah ldikumpulkan ldengan ltujuan lmenjawab 

lhipotesis lyang ltelah lpenulis lsampaikan lpada lsebelumnya. lUntuk ldapat lmendapatkan lsuatu 

lkesimpulan, lpenulis lmelakukan lanalisis lterhadap ldata lyang ldikumpukan, lpenulis lmenggunakan 

lmodel lpenelitian latau lalat lanalisis lregresi llinier lberganda ldengan lmenggunakan lAplikasi lpengolah 

ldata lstatistic, 

Tahap lpertama lpengolahan ldata lyang ldilakukan loleh lpenulis ladalah 

Uji lasumsi lklasik 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya 
dan menghindari terjadinya estimasi bias, sehingga perlu dilakukan pengujian asumsii klasik.  

Uji lasumsi lklasik lyang lakan ldigunakan lpada lpenelitian lini, ldiantaranya lsebagai lberikut: 

 

http://www.bps.go.id/
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi, baik variabel terikat 
maupun variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah, model regresi yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.  (Ghozali, 
2016) 

Penelitian lini lmenggunakan lMetode luji lnormalitas lKolmogorov lSmirnov luntuk lmenguji 

lnormalitas ldata. lApabila lnilai lSig. latau lSignifikansi lt>0,05 lmaka ldata ltersebut lmenunjukan 

lberdistribusi lnormal. lDan ldata ltidak lberdistribusi lnormal lapabila lnilai lprobabilitas l< l0,05. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasii memiliki tujuan untukk mengetes apakah di dalam modell regresii linier 
ada korelasi antara kesallahan pengganggu pada periiode -t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t- 1(sebelumnya). Penulis lmenggunakan luji luji lstatistik lDurbin-Watson(DW) ldalam 

lpengujian lautokorelasi lpenelitian lini. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
korelasi antara variabel bebas. Indikator model regresi yang dapat diteruskan kepada tahap 
selanjutnya atau model regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi di antara variabel bebas. 
(Ghozali, 2016). 

  Penelitian lini lmelihat lnilai lVariance lInflation lFactorsr(VIF) ldalam lmenguji lmultikolinearitas. 

lJika lnilai ldari lcentered lVIF>10,00 latau l<1 litu lberarti ldata ltersebut lmengalami lmultikolinearitas. 

lSedangkan, ldata lyang ltidak lmengalami lmultikolinearitas lterjadi lapabila lnilai lcentered lVIF l< l10,00 ldan 

l> l1. 

4. Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedasitistas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada sebuah modell regresii 
terjadi ketidaksamaan variian dari resiidual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila 
varian dari residual berbeda, disebut heteroskedastisitas. Dalam lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan 

luji lglejser, luntuk lmenguji lHeteroskedastisitas, ldengan lacuan bahwa l: 

1. Tidak lterjadi lheteroskedastisitas, lapabila lnilai lsignifikan l> l0,05. 

2. Terjadi lheteroskedastisitas, lapabila lnilai lsignifikan l< l0,05. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penulis dalampenelitian inii menggunakan persamaan regresii linear berganda karena 
variiabel idependen dalam penelitian inilebih dari satu. lAdapun lpersamaan lregresi llinear lberganda 

ldalam lpenelitian lini, ldengan lvariabel lterikat ladalah lFDR, ldan lvariabel lbebas lyaitu lROA, lCAR, lNIM, 

lROA ldan lBI lRate. lSehingga lmodel lregresi llinear lberganda lpada lpenelitian lyang ldilakukan loleh 

lpenulis ladalah lsebagai lberikut: 

 

 

Keterangan:  

FDR = Financing Deposit to Ratio 

ROA = Return on Assets 

FDR=𝑏0 + 𝑏1ROA+ 𝑏2 𝐶𝐴𝑅 +𝑏3,NIM+𝑏4 +𝑏5BI Rate +𝜀 
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CAR = Capital Adequacy Ratio  

NIM = Net Income Margin  

BI Rate  

𝑏0= Konstanta  

𝑏1 − 𝑏2 − 𝑏3 − 𝑏4 − 𝑏5 = Koefisien regresi variabel independen  

ε = Pengaruh faktor lain 

Koefisien Determinasi 

Menurut  (Ghozali, 2016) Koefisien determinasi (R²) pada utamanya mengukur seberapa jauh 
kemampuann modell regresii dallam menjelaskann variasii varabel bebass. Nilaii lkoefisieen 

ldeterminaasi ladalaah l0 ldan l1. lNilai lR² lyg lkecil lberati lkemampuann ldari lvarabel-variabel lbebas ldlam 

lmenerngkan latau lmenjelaskn lvriasi lvriabel lterikatt laamat lterbatass. lNilaii lyang lmendekati l1 lberartii 

lvariabel-variabel lbebas lmemberikann lhampir lsemua linformasii lyangg ldiibutuhkan luntuk 

lmemprediksii lvariasii lvariabel lterikatt. l 

Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diukur melalui nuji t(parsial), dan uji F(simultan). 
Berikut deskripsi dari ketiga pengujian tersebut:  

Uji t, Uji parsial (t test) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  

Formula lHipotesis: 

Hipotesis l1 

H1: lβ2  l≠ l0: lDiduga lROA lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

Hipotesis l2 

H2: lβ3  l≠ l0: lDiduga lCAR lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

Hipotesis l3 

H3: lβ4  l≠ l0: lDiduga lNIM lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

Hipotesis l4 

H4: lβ5  l≠ l0: lDiduga lBI lRate lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR. 

Kriteria lpengambilan lkeputusan lpada luji lt lberdasarkan lnilai lprobabilitas l(signifikan) ldan lnilai 

lkoefisien ladalah lsebagai lberikut: 

1. Ho lditolak: ljika l𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, latau ljika l-𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< l-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  latau ljika lα l<5%. l 

2. Ho lditerima: ljika lt_(hitung l)< 𝑙𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, latau ljika l-𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 l>-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,atau ljika lα>5%. 

Uji F, Uji pengaruh stimultan (F test) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel. Formula lHipotesis: 

H5: lβ1, β2, β3, β4, β5  l≠ l0: ldiduga lvariabel lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate lsecara lsimultan 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel lFDR. 

Kriteria lpengambilan lkeputusan lpada luji lF lberdasarkan lnilainprobabilitas l(signifikan) 

lsebagairberikut: 
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Kriteria luji lF lyang ldigunakan ladalah: 

a. Ho lakan lditolak: lapabila l𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑙 l> l𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  latau l lapabila lα l<5%. l 

Ho lditerima: lapabila l𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑙 l l< l𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, latau lapabila lα>5%. 

4. Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi Sampel Penelitian 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskripsi Data Penelitian 

 

Tabel 1 merupakan gambaran kondisi data peneliti. Dalam penelitian ini, jumlah data yang 
digunakan adalah 32 data untuk masing masing variabel yaitu CAR, ROA, NIM, BI Rate dan FDR. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil dari pengujian asumsi klasik yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Dalam lpenelitian lyang ldilakukan lpenulis, lpenulis lmemilih lsalah lsatu luji lstatistik luntuk 

lmenguji luji lnormalitas lyaitu lOne-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest l. lBerikut lhasil lpengujian lnormalitas: 

Tabel l2. lHasil lUji lNormalitas lOne lSample lKolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan lTabel l2 ldapat ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikasi l(Asymp. lSig. l2-tailed) ladalah 
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lsebesar l0,200. lNilai lsignifikasi lini l> l0,05 lmaka lresidual lterdistribusi lnormal. lDengan ldemikian, 

ldata lvariabel lindependen lCAR, lROA, lNIM, lBI lRate lserta lvariabel ldependen lFDR lmerupakan 

ldata lyang lberdistribusi lsecara lnormal 

2. Uji Autokorelasi 

Setelah ldilakukan lpengujian ldengan lmetode lDurbin-Watson l(DW), lmaka ldidapatkan lhasil lyaitu 

lsebagai lberikut: 

 

Tabel l3. lHasil lUji lAutokorelasi ldengan lDurbin-Watson l(DW-Test) 

  

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan 
Uji Durbin Watson dengan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: jika -2<DW<+2 maka tidak 
ada autokorelasi. Sedangkan ljika lnilai langka lberada lpada lDW<-2 lmaka lterjadi lautokorelasi lpositif, 

lsebaliknya ljika lnilai langka lberada lpada lDW>+2 lmaka lterjadi lautokorelasi lnegatif, ldan lpada ltabel 

ldiatas lnilai lDW l1.435 lsehinnga l-2<1.435<+2 lmaka ltidak lada lautokorelasi. 

3. Uji Multikolinearitas 

Untuk lmenguji lmultikolinearitas lpada lpenelitian lini ldapat ldilakukan ldengan lmelihat lnilai ldari 

lVariance lInflation lFactors l(VIF). Berikut ini hasilnya: 

Tabel l4. lHasil lUji lMultikolinearitas lTolerance ldan lVIF 

 

Tabel ldiatas lmenunjukkan lbahwa lVIF luntuk lROA l= l1.853, lCAR l= l1.390, lNIM l= l2.371, lBI 

lRate l= l1.807 ldan lTolerance luntuk lROA l= l0.540, lCAR l= l0.719, lNIM l= l0.422, lBI lRate l= l0.553. 

Dari data tersebut Masing-masing variabel tersebut tidak ada yang memilki nilai Tolerance 
kurang dari 0,10 dan tidak ada yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dapat digunakan karena tidak terjadi gejala multikolinearitas didalamnya dan 
bebas dari masalah multikolinieritas.  
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Hasil ltersebut lmenunjukkan lbahwa ldata lpenelitian llayak luntuk ldigunakan lsebagai ldata ldalam 

lpenelitian lselanjutnya. 

4. Uji Heterokedastisitas 

Uji lGlesjer ladalah lsalah lsatu lpengujian lheterokedastisitas lyang lpenulis lpilih ldalam lpenelitian 

lini. lBerikut lini lhasil ldari luji lGlejser: 

Tabel l5. lHasil lUji lHeteroskedastisitas ldengan lUji lGlejser 

 

Berdasarkan lhasil lUji lHeteroskedastisitas lDari ltabel l5 ldengan lUji lGlejser ldiatas, ldapat 

ldiketahui lnilai lsignifikasi l(Sig.) luntuk lROA l= l0.203, lCAR l= l0.540, lNIM l= l0.260, lBI lRate l= l0.643. 

lKarena lnilai lsignifikasi lkeempat lvariabel ldiatas llebih lbesar ldari l0,05 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

ltidak lterjadi lgejala lheteroskedastisitas lpada lmodel lregresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel 
independen yaitu lROA l(X1), lCAR l(X2), lNIM l(X3), ldan lBI lRate l(X4) ldengan lvariabel ldependen-nya 

l lyaitu l lFDR l(Y). lAnalisis lregresi lberganda ldapat ldisajikan lpada ltabel lberikut.: 

Tabel l6. lHasil lUji lAnalisis lRegresi lBerganda 

 

Dari ltabel l6 lhasil luji lregresi llinier lberganda ldiatas, lmaka ldapat ldigambarkan lpersamaan lregresi 

lsebagai lberikut l: 

Y l= la l+b1 lX1 l+ lb2X2 l+ lb3X3 

Y l= l65,586 l+ l(0,955)X1 l+ l1,272 lX2 l+ l(7,596) lX3+(-2,138) lX4 

Y l= l65,586 l+ l0,955 lX1 l+ l1,272 lX2 l+ l7,596 lX3-2,138 lX4 
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Koefisien Determinasi (R2) 

 Berikut ini merupakan hasil pengujian koefisien determinasi: 

 

Tabel l7. lHasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

 

Angka ladjusted lR lSquare ladalah l0,811 latau l81,1%, lartinya l0,811 lvariabel lterikat lFDR 

lditerangkan loleh lvariabel lindependen lyaitu lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate ldan lsebagiannya 

lditerangkan loleh lvariabel llain ldi lluar lvariabel-variabel lyang ldianalisis loleh lpenulis. lJadi lsebagian 

lbesar lvariabel ldependen ldijelaskan loleh lvariabel-variabel lindependen lyang ltidak ldigunakan loleh 

lpenulis ldalam lmodel lregresi lyang ldianalisis. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel l8. lHasil lPengujian lHipotesis ldengan lUji lt 

 

Dari ltabel ldiatas lCoefficient ldijelaskan lhasil luji lsebagai lberikut: 

1. Variabel lReturn lon lAssets l(X1) 

Dari ltabel l9, lnilai lSig. luntuk lvariabel lReturn lon lAssets lnilainya l l0,348 l, llalu lbila ldibandingkan 

ldengan ltaraf lSig.(α=0,05) lhasilnya l0,348>0,05. lDapat ldiambil lkesimpulan lbahwa lH1 ltidak lditerima 

lyang lberarti lmenjelaskan lbahwa lReturn lon lAssets ltidak lberpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lFDR 

lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk. lJadi lH1 lditolak. 

Jika ldilakukan ldengan lmelihat lttabel ldan lthitung lmaka lttabel: l2,05183 l(didapatkan l ldengan lcara 

lmencari lnilai ldf l= ln l– lk l– l1 l= l3 l– l4 l– l1 l= l27, ldan lmembagi l2 lnilai lα l5% lyaitu l

5%

2
 l= l0,025) ldan lthitung 

l= l(0.955). lthitung< lttabel l= l0.955 l< l2,05183 lmaka lhipotesis ltidak lteruji latau lhipotesis lpertama 
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lditolak lyaitu lReturn lon lAssets ltidak lberpengaruh lsecara lsignifikan ldan lpositif lterhadap lFDR lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia lTbk lTahun l2012-2019. 

2. Variabel lCapital lAdequacy lRatio l(X2) 

Dari l9 ldapat ldilihat lnilai lSig. luntuk lvariabel lCapital lAdequacy lRatio lnilainya l0,214 llalu lapabila 

ldibandingkan ldengan ltaraf lSig. l(α l= l0,05) lhasilnya l0,214>0,05.Sehingga ldapat ldiambil lkesimpulan 

lbahwa lH2 ltidak lditerima, lhal lini lmenyimpulkan lbahwa lCapital lAdequacy lRatio ltidak lberpengaruh 

lsecara lsignifikan lterhadap lFDR lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk. lJadi lhipotesis l2 ltidak lditerima 

Apabila ldengan lmelihat lttabel ldan ltthitung, lmaka lttabel: l2,05183 l(didapatkan ldengan lcara 

lmencari lnilai ldf l= ln l– lk l- l1 l= l32 l– l4 l- l1 l= l27, ldan lmembagi l2 lnilai lα l5% lyaitu l

5%

2
 l= l0,025) ldan lthitung 

l= l(1,272). lthitung< lttabel l= l1,272< l2,05183 lmaka lhipotesis ltidak lteruji latau lhipotesis lkedua lditolak 

lyaitu lCapital lAdequacy lRatio ltidak lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lFDR lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia lTbk lTahun l2012-2019. 

3. Variabel lNet lIncome lMargin l(X3) 

Dari ltabel l9 ldapat ldilihat luntuk lnilai lvariabel lNet lIncome lMargin ladalah l0,000 lapabila 

ldibandingkan ldengan ltaraf lSig. l(α=0,05) lhasilnya lsebagai lberikut l0,000 l< l0,05, lsehingga ldapat 

ldiambil lkesimpulan lbahwa lH3 ltidak lditolak latau lditerima lyang lartinya l lbahwa lNet lIncome lMargin l 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR lBank lMuamalat lIndonesia. lJadi lhipotesis lketiga lteruji ldan 

lditerima 

Jika ldilakukan ldengan lmelihat lttabel ldan lthitung lmaka lttabel: l2,05183 l(didapatkan l ldengan lcara 

lmencari lnilai ldf=n–1 l= l32 l– l4 l– l1 l= l27, ldan lmembagi ldua lnilai lα l5% lyaitu l

5%

2
 l= l0,025) ldan lthitung 

l= l(7,596). lthitung l> lttabel l=7,596 l> l2,05183 lmaka lhipotesis lteruji latau lhipotesis lketiga lditerima 

lyaitu lNet lIncome lMargin lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lFDR lBank lMuamalat 

lIndonesia lTahun l2012-2019. 

4. Variabel lBI lRate l(X4) 

Dari ltabel l9, ldapat ldilihat lnilai lSig, luntuk lvariabel lBI lRate lnilainya l0,042 lapabila ldibandingkan 

ldengan ltaraf lsignifikansi l(α=0,05) lmaka lhasilnya l l0,042 l< l0,05, lsehingga ldapat ldiambil lkesimpulan 

lbahwa lH5 lditerima lyang lmenjelaskan lbahwa lBI lRate lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFDR lPT. 

lBank lMuamalat lIndonesia lTbk. lJadi lhipotesis l4 lteruji ldan lditerima. 

Jika ldilakukan ldengan lmelihat lttabel ldan lthitung lmaka lt ltabel l= l2,05183 l(didapatkan ldengan 

lcara lmencari lnilai ldf l= ln l– l4 l- l1 l= l32 l– l4 l- l1 l= l27, ldan lmembagi l2 lnilai lα l5% lyaitu l

5%

2
 l= l0,025) ldan 

lthitung l= l(-2,138). lThitung l> lttabel l= l-2,138 l> l-2,05183 lmaka lhipotesis lteruji latau lhipotesis 

lkeempat lditerima lyaitu lBI lRate lsecara lnegatif lterhadap lFDR lBank lMuamalat lIndonesia lTahun 

l2012-2019. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel l9. lHasil lPengujian lHipotesis ldengan lUji lF 

 

Jika kita melihat dari Sig. dapat tergambar bahwa dari hasil pengujian Regresi di atas dapat 
dilihat dari  Uji F dengan nilai Sig. level pada tabel output nilainya 0.000. Hal lini lmenunjukan lbahwa 

lNilai lSig.<0,05. lHal lini lmenjawab lhipotesis lbahwa lHo lditolak lsedangkan lH5 lditerima lartinya lada 

lpengaruh lantara lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate lterhadap lFDR lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk 

lsecara lbersama-sama latau lsimultan. l 

Jika lkita lmelihat ldari lnilai lF ltabel ldan lF lhitung ldimana lF ltabel=2,73 l(didapatkan ldengan lcara 

lmencari ldf l1 ldan ldf l2. ldf=k=4, lk=jumlah lvariabel lbebas, lV2=n–k–1=32–4–1=27). lUntuk 

lFhitung(30,0099)>Ftabel(2,73) lmaka lH5 lterbukti, lyaitu lada lPengaruh lsignifikan lantara lROA, lCAR, 

lNIM, ldan lBI lRate lterhadap lFDR lBank lMuamalat lIndonesia lsecara lsimultan l(bersama-sama). 

 

Pengaruh ROA terhadap FDR 

Berdasarkan hasil penelitian Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap FDR. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila rasio ROA meningkat maka nilai rasio FDR 
akan meningkat juga namun tidak signifikan.  

Hasil ltidak lsignifikan lini ldiduga ldisebakan lkarena lperubahan lROA ltidak lberpengaruh lbesar 

lkepada lperubahan ljumlah lpembiayan lyang ldisalurkan lterhadap lDPK lkarena ldilihat ldari lrumusnya 

lpun lrasio lROA lyang ldihitung ldari llaba lsebelum lpajak lterhadap lrata-rata ltotal laktiva lbahwa lnilai 

lrasio lROA ldidapatkan ldari lrata-rata ltotal laset lyang ldimana laset ldari lsuatu lbank lada lbanyak lseperti 

lInvestasi lpada lefek/surat lberharga, lkas, lgiro lpada lbank llain, lPenempatan lpada lbank llain, lberbagai 

lpiutang, lpembiayaan lmudharabah l,pembiayaan lmusyarakah ldan llain llain. lSehingga lhal ltersebut lyang 

lmenyebabkan lROA lberpengaruh lpositif ltidak lsignifkan lterhadap lFDR. l lHasil lpenelitian lini 

lmendukung lpenelitian lyang ldilakukan l(Ramadhani & Indriani, 2016)lmendapatkan lhasil lbahwa 

lVariabel lROA lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap lLDR. 

 

Pengaruh CAR terhadap FDR 

Berdasarkan hasil penelitian Capital Adequecy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap FDR. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio CAR dapat 
menyebabkan peningkatan FDR.  

Hasil ltidak lsignifikan lini ldiduga ldisebabkan lrasio lCAR lsecara lkonsep lrasio lCAR lsecara 

lkonsep lmenurut l(Otoritas Jasa Keuangan, 2014) lmerupakan lperbandingan lantara ljumlah lmodal 

ldibagi ldengan lATMR l(Aktiva lTertimbang lMenurut lRisiko). lSalah lsatu laktiva lbank lyang lberisiko 

ladalah lpembiayaan, lsehingga lmeningkatnya lnilai lCAR lbisa ldiakibatkan lATMR lbank lyang lsemakin 

lkecil latau ljumlah lpembiayan lyang ldisalurkan lsemakin lkecil. l 
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Selain litu, ltidak lsignifikan ljuga lbisa ldisebabkan lkarena lkurangnya lpemanfaatan ldana ldengan 

lbaik, lsehingga lpeningkatan lmodal lyang ltidak ldibarengi ldengan lpeningkatan lpenyaluran lpembiayaan 

lyang lefektif ldan lefisien lyang lakan lmeningkatkan lkeuntungan lsecara lsignifikan ldari lpemanfaatan 

lmodal lyang ldimiliki. lSehingga lpengaruh lpositif lCAR lterhadap lFDR lpun ltidak lsignifikan. l 

Hasil lpenelitian lini ljuga lsesuai ldengan lpenelitian lyang ldilakukan l(Sulistiana, 2018) dan 
(Ramadhani & Indriani, 2016) lmendapatkan lhasil lbahwa lVariabel lCAR lberpengaruh lpositif ldan 

ltidak lsignifikan lterhadap lFDR latau lLDR 

 

Pengaruh NIM terhadap FDR 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lNIM lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan ldengan lFDR. 

lHal lini lmengindikasikan lbahwa lNIM lberbanding llurus ldengan lFDR. lHal lini lberarti lpeningkatan 

lNIM lakan lmenyebabkan lpeningkatan lFDR ldan lsebaliknya lpenurunan lNIM lakan lmenyebabkan 

lpenurunan lFDR. l 

Hal ini selaras dengan pendapat (Sulistiana, 2018)  dalam penelitiannya yang menyebutkan 
bahwa hubungan NIM dengan FDR mempunyai Pengaruh yang positif dan signifikan. 

 

Pengaruh BI Rate terhadap FDR 

Berdasarkan hasil penelitian BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai BI Rate yang ditentukan oleh bank Indonesia, maka 
jumlah pembiayaan yang disalurkan berkurang karena jumlah dana masyarakat berkurang. 

Hasil lpenelitian lini ljuga lmendukung lpenelitian lyang ldilakukan loleh (Zulkhibri, 2018)  lyang 

lmengatakan lbahwa lreaksi lpembiayaan lbank lsyariah lterhadap lperubahan lsuku lbunga ladalah lsama 

lseperti lbank lkonvensional ldan lkuat luntuk lberbagai ljenis lekonometrik lspesifikasi. 

 

Pengaruh ROA, CAR, NIM, dan BI Rate terhadap FDR 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lROA, lCAR, lNIM, ldan lBI lRate lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lFDR lBank lMuamalat lIndonesia lsecara lsimultan l(bersama-sama). lHal lini lditunjukkan ldengan lnilai 

lsignifikansi lF l= l0,000 l(lebih lkecil ldari lα l=0,05) lpada lpengujian luji lsimultan l(uji lF) ldan lF 

lhitung(30,0099) l> lF ltabel l(2,73). Selain dilihat dari hasil uji statistik, pengaruh ROA, CAR, NIM, 
dan BI Rate berpengaruh terhada FDR bisa dilihat dalam perubahan keempat varibel selama 
periode penelitian yang bersama-sama lebih banyak mengalami penurunan sehingga nilai FDR pun 
mengalami banyak penurunan.  

5. Penutup  

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka kesimpulan yang dapat diambil 
dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut : 

1. Return lon lAssets l(ROA) lsecara lparsial ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFinancing lto 

lDeposit lRatio l(FDR), lhal lini lmenunjukan lbahwa lmeningkatnya lkemampuan lbank lsyariah ldalam 

lmengelola laset ltidak lberpengaruh lsignfikan lterhadap lpeningkatan lpenyaluran ldana luntuk 

lpembiayaan lterhadap ldana lpihak lketiga. lHasil lini ltidak lsesuai ldengan lteori ldan lhipotesis, lhal lini 

ldiduga ldisebakan lkarena laset lbank lsyariah lada lbanyak lseperti linvestasi lpada lefek/surat lberharga, 

lkas, lgiro lpada lbank llain, lpenempatan lpada lbank llain ljadi ltidak lhanya lpembiayaan. 

2.  lCapital lAdequacy lRatio l(CAR) lsecara lparsial ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFinancing 

lto lDeposit lRatio l(FDR), lhal lini lmenggambarkan lbahwa lmeningkatnya lmodal lyang ldisediakan lbank 
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lsyariah ltidak lberpengaruh lsignfikan lterhadap lpeningkatan lpenyaluran ldana luntuk lpembiayaan 

lterhadap ldana lpihak lketiga. lHasil lini ltidak lsesuai ldengan lteori ldan lhipotesis, lhal lini ldiduga lkarena 

lkurangnya lpemanfaatan lmodal ldengan lbaik, lsehingga lpeningkatan lmodal lyang ltidak ldibarengi 

ldengan lpeningkatan lpenyaluran lpembiayaan lyang lefektif ldan lefisien. 

3. Net lIncome lMargin l(NIM) lsecara lparsial lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFinancing lto lDeposit 

lRatio l(FDR), lhal lini lmenunjukan lbahwa lmeningkatnya lkemampuan lbank lsyariah ldalam lmengelola 

laktiva lproduktif lberpengaruh lsignfikan lterhadap lpeningkatan lpenyaluran ldana luntuk lpembiayaan 

lterhadap ldana lpihak lketiga. lHasil lini lsesuai ldengan lteori ldan lhipotesis. 

4. BI lRate lsecara lparsial lberpengaruh lsignifikan lterhadap lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR), lhal 

lini lmenunjukan lbahwa lmeningkatnya lkemampuan lbank lsyariah ldalam lmengelola laktiva lproduktif 

lberpengaruh lsignfikan lterhadap lpeningkatan lpenyaluran ldana luntuk lpembiayaan lterhadap ldana 

lpihak lketiga. lHasil lini lsesuai ldengan lteori ldan lhipotesis. 

5. Return lon lAssets l(ROA), lNet lIncome lMargin l(NIM), lCapital lAdequacy lRatio l(CAR), ldan lBI lRate 

lberpengaruh lsignifikan lsecara lbersama-sama l(simultan) lterhadap lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR), 

lHasil lini lsesuai ldengan lteori ldan lhipotesis. 

Demi tercapainya manfaat yang optimal, dan pengembangan dari hasil penelitian yang 
dilakukan penulis, penulis memberikan saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang 
akan datang sebagai berikut : 

1. Perbankan lsyariah 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai lbahan lpertimbangan lmanajemen lBank 

lUmum lSyariah, lkhususnya lBank lMuamalat lIndonesia ldalam lhal lpengambilan lkeputusan lyang ldapat 

lmempengaruhi lkinerja lkeuangan lperbankan lsehingga lbank lsyariah ldapat lmengoptimalkan 

lPengeloaan lPembiayaan, lMenyediakan lModal lLebih lbanyak, lMemanfaatkan lKebijakan lBI, lAdaptif 

ldan lInovatif lterhadap lperkembangan lteknologi. 

2. Pemerintah 

Mengesahkan lregulasi lyang ldapat lmengoptimalkan ldan lmendukung lperbankan lsyariah ldan 

lmengatur ltata lkelola ltentang lekonomi lsyariah. 

3. Akademisi 

Penelitian lini ldapat ldijadikan lsebagai lsalah lsatu lreferensi ldan linformasi ltambahan ldalam 

lpengembangan lilmu lkeuangan ldan lperbankan lsyariah lpeneliti lselanjutnya ldengan ltopik lyang lserupa 

lmengenai lanalisis lFinancing lDeposit lRatio l(FDR). 

a. lPenelitian lselanjutnya ldisarankan ldapat lmemperpanjag lperiode l& lmenambah lVariabel, 

lMemperluas lObjek lPengamatan ldan lmenggunakan lpenelitian lini lsebagai lbahan lperbadnigan ldan 

lreferensi luntuk lpenelitian lselanjutnya. l 
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